





























Lampiran 1 : Data Skor Pretest dan Postest Keterampilan Menulis 




Tabel Lampiran 1 : Data Skor Pretest dan Postest Keterampilan Menulis 






1. 53 67 
2. 60 60 
3. 50 73 
4. 50 70 
5. 60 63 
6. 63 67 
7. 60 73 
8. 57 70 
9. 50 60 
10. 63 83 
11. 53 90 
12. 67 67 
13. 53 67 
14. 60 67 
15. 57 73 
16. 63 73 
17. 70 63 
18. 63 60 
19. 67 77 
20. 50 73 
21. 50 63 
22. 63 70 
23. 67 57 































Lampiran 2 : Data Skor Pretest dan Postest Keterampilan Menulis 




Tabel Lampiran 2 : Data Skor Pretest dan Postest Keterampilan Menulis 






1. 63 70 
2. 57 77 
3. 53 80 
4. 63 70 
5. 60 73 
6. 73 73 
7. 70 90 
8. 57 83 
9. 47 70 
10. 57 70 
11. 57 80 
12. 60 70 
13. 60 70 
14. 53 90 
15. 67 77 
16. 50 73 
17. 60 80 
18. 57 60 
19. 60 67 
20. 50 83 
21. 70 87 
22. 50 67 
23. 50 83 
24. 53 77 
25. 50 80 































Tabel Lampiran 3 : Data Skor di Luar Sampel  





























































   Eksperimen Kontrol 






Pre_test Mean 57.96 1.352 58.71 1.289 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 55.18  56.04  
Upper Bound 60.75  61.37  
5% Trimmed Mean 57.74  58.59  
Median 57.00  60.00  
Variance 47.558  39.868  
Std. Deviation 6.896  6.314  
Minimum 47  50  
Maximum 73  70  
Range 26  20  
Interquartile Range 8  10  
Skewness .492 .456 -.059 .472 
Kurtosis -.303 .887 -1.158 .918 
Post_Test Mean 76.42 1.521 68.58 1.579 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 73.29  65.32  
Upper Bound 79.56  71.85  
5% Trimmed Mean 76.49  68.07  
Median 77.00  67.00  
Variance 60.174  59.819  
Std. Deviation 7.757  7.734  
Minimum 60  57  
Maximum 90  90  
Range 30  33  
Interquartile Range 13  10  
Skewness .055 .456 .946 .472 
Kurtosis -.609 .887 1.349 .918 
 
 






Pre_test * Group Crosstabulation 
   Group 
Total    Eksperimen Kontrol 
Pre_test Rendah Count 14 10 24 
% within Group 53.8% 41.7% 48.0% 
Tinggi Count 12 14 26 
% within Group 46.2% 58.3% 52.0% 
Total Count 26 24 50 





Post_Test * Group Crosstabulation 
   Group 
Total    Eksperimen Kontrol 
Post_Test Rendah Count 0 1 1 
% within Group .0% 4.2% 2.0% 
Tinggi Count 15 21 36 
% within Group 57.7% 87.5% 72.0% 
Sangat Tinggi Count 11 2 13 
% within Group 42.3% 8.3% 26.0% 
Total Count 26 24 50 
























































































  Tema Latar Tokoh Alur Amanat Dialog 
Tema Pearson Correlation 1 .486** .400* .661** .428* .322 
Sig. (1-tailed)  .007 .024 .000 .016 .058 
N 25 25 25 25 25 25 
Latar Pearson Correlation .486** 1 .597** .458* .341* .433* 
Sig. (1-tailed) .007  .001 .011 .047 .015 
N 25 25 25 25 25 25 
Tokoh Pearson Correlation .400* .597** 1 .524** .404* .468** 
Sig. (1-tailed) .024 .001  .004 .023 .009 
N 25 25 25 25 25 25 
Alur Pearson Correlation .661** .458* .524** 1 .477** .311 
Sig. (1-tailed) .000 .011 .004  .008 .065 
N 25 25 25 25 25 25 
Amanat Pearson Correlation .428* .341* .404* .477** 1 .444* 
Sig. (1-tailed) .016 .047 .023 .008  .013 
N 25 25 25 25 25 25 
Dialog Pearson Correlation .322 .433* .468** .311 .444* 1 
Sig. (1-tailed) .058 .015 .009 .065 .013  
N 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).    




 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Tema 17.12 4.860 .605 .788 
Latar 16.96 5.123 .611 .790 
Tokoh 17.04 4.790 .633 .782 
Alur 17.08 4.993 .660 .780 
Amanat 17.44 4.340 .555 .810 













Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 25 100.0 








Kompo- Interkorelasi Antar Komponen Korelasi Reliabilitas 
nen 




Tema 0.788 0.486 0.400 0.661 0.428 0.322 0.605 0.821 
Latar -- 0.790 0.597 0.458 0.341 0.433 0.611  
Tokoh -- -- 0.782 0.524 0.404 0.468 0.633  
Alur -- -- -- 0.780 0.477 0.311 0.660  
Amanat -- -- -- -- 0.810 0.444 0.555  







































Tests of Normality 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pre_test Eksperimen .153 26 .120 .940 26 .134 
Kontrol .164 24 .093 .915 24 .046 
Post_Test Eksperimen .142 26 .188 .959 26 .366 
Kontrol .159 24 .120 .925 24 .076 



































Test of Homogeneity 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pre_test Based on Mean .006 1 48 .940 
Based on Median .037 1 48 .849 
Based on Median and with 
adjusted df 
.037 1 47.099 .849 
Based on trimmed mean .002 1 48 .967 
Post_Test Based on Mean .213 1 48 .646 
Based on Median .251 1 48 .619 
Based on Median and with 
adjusted df 
.251 1 45.617 .619 




































 Group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pre_test Eksperimen 26 57.96 6.896 1.352 
Kontrol 24 58.71 6.314 1.289 
 
Independent Samples Test 
   Pre_test 




Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .006  
Sig. .940  
t-test for Equality of 
Means 
t -.398 -.400 
df 48 47.998 
Sig. (2-tailed) .692 .691 
Mean Difference -.747 -.747 
Std. Error Difference 1.875 1.868 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -4.517 -4.503 




 Group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Post_Test Eksperimen 26 76.42 7.757 1.521 
Kontrol 24 68.58 7.734 1.579 
 
Independent Samples Test 
   Post_Test 




Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .213  
Sig. .646  
t-test for Equality of 
Means 
t 3.575 3.576 
df 48 47.704 
Sig. (2-tailed) .001 .001 
Mean Difference 7.840 7.840 
Std. Error Difference 2.193 2.192 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower 3.431 3.431 

























































a. Mi  =  (skor maksimal + skor minimal) 
=   (100 + 20)  
=   (120) 
= 60 
b. SDi =   (skor maksimal - skor minimal) 
=  (100 – 20) 
= (80)  
= 13,3 
 1,5.SDi = 1,5 x 13,3  
  = 20  
c. Kategori sangat rendah  = <Mi - 1,5.SDi 
= <60 – 20  
= < 40  
d. Kategori rendah   = Mi - 1,5.SDi   < Mi 
= 40   < 60 
= 40 – 59 
e. Kategori tinggi   = Mi   < Mi + 1,5.SDi 
= 60   < 80 
= 60 – 79  
 
HASIL PENGHITUNGAN KATEGORI KECENDERUNGAN DATA 
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f. Kategori sangat tinggi  = Mi + 1,5.SDi 
= 60 + 20  
= 80  
 
Rumus Kategori Kategori Histogram Rentang Skor 
                        x < Mi - 1,5.SDi Sangat rendah           x< 40 20 – 39 
Mi - 1,5.SDi   x< Mi Rendah  40  x < 60  40 – 59 
               Mi  x < Mi + 1,5.SDi Tinggi  60 x< 80 60 – 79 


































SILABUS    
 
NAMA SEKOLAH         : SMA Negeri  2 Wonosari, Gunungkidul  
MATA PELAJARAN    : Bahasa Indonesia 
KELAS / SEMESTER    : XI  / Genap 
PROGRAM     : IPA  
STANDAR KOMPETENSI      : Menulis 
15.  Menulis naskah  drama    
 
Kompetensi                           
Dasar 
Materi                              
Pembelajaran 
Kegiatan                             
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber                         
Belajar 
16.1  Mendeskripsikan 
perilaku manusia 




• unsur-unsur drama (tema, 




• Membaca teks drama  
• Menulis teks drama*) dengan 
menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk: 
• Mendeskripsikan perilaku manusia 
melalui dialog 
• Menghidupkan konflik 
• Memunculkan penampilan 
(performance) 
 
• Menulis teks drama 
dengan  
menggunakan bahasa 




























16.2  Menarasikan 
pengalaman manusia  
dalam bentuk adegan 
dan latar pada naskah 
drama 
 • Mendaftar pengalaman yang 
menarik  
• Menarasikan pengalaman sendiri 
dalam bentuk adegan drama 
• Menghadirkan latar yang 
mendukung adegan  
 
• Mendaftar pengalaman 
sendiri yang menarik 
• Menarasikan 
pengalaman sendiri 
dalam bentuk adegan 
drama 









L    Taufik Ismail dkk.2002.Horison Sastra Indonesia 4 Kitab Drama. Jakarata: Majalah Sastra Horison dan Kaki Langit. 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :   SMAN 2 Wonosari  
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia  
Kelas/ Semester :   XI / II (Genap)  
Petemuan ke-  :   2 
Alokasi Waktu :   2 x 45 menit  
Standar Kompetensi :   Menulis  
             15. Menulis naskah drama  
Kompetensi Dasar   :   16. 1 Mendeskripsikan perilaku manusia  
melalui dialog naskah drama 
Indikator                    : 1. Menulis teks drama dengan menggunakan 
bahasa yang sesuai. 
2.Mendeskripsikan perilaku manusia 
melalui dialog. 
I. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah menganalisis naskah drama, siswa dapat menulis naskah 
drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai.  
2. Setelah siswa dapat menuliskan naskah drama dengan bahasa yang 
sesuai, siswa dapat mendeskripsikan perilaku manusia yang 
dituangkan melalui dialog.  
II. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian naskah drama  
2. Ciri-ciri naskah drama  
3. Unsur-unsur naskah drama (tokoh, latar, alur, amanat, dialog, teks 
samping, dan tema) 
III. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah  
2. Tanya jawab 
3. Penugasan  
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IV. Langkah-langkah Pembelajaran  








Kegiatan Awal  
Guru menyampaikan apersepsi  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai hari ini.  
Guru menyampaikan informasi tentang 
media yang akan dipakai dalam 



















Kegiatan Inti  
Guru membagikan contoh naskah drama  
Siswa membaca contoh naskah drama 
secara berkelompok  
Guru dan siswa bertanya jawab tentang 
naskah drama 
Siswa menerima materi pembelajaran 
menulis naskah drama. 
Siswa melihat film indie (Independent) 
dan mencatat hal-hal yang penting terkait 
film indie yang diputar. 





























Kegiatan Akhir  
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.  
Pembelajaran ditutup dengan 






V. Media/ Sumber Belajar  
1. Media  
a. Alat tulis  
b. Contoh naskah drama  
c. Film indie berjudul ‘SEPEDA’ 
d. Laptop 
e. LCD 
2. Sumber Belajar  
a. Dawud,dkk. 2004. Bahasa dan Sastra Indonesia. Jakarta: Penerbit 
Erlangga.  
b. Wiyanto, Asul. 2002. Terampil Bermain Drama. Jakarta : Gramedia.  
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c. Waluyo, Herman J. 2001. Drama Teori dan Pengajarannya. 
Yogyakarta: Hanandita Graha Widia. 
VI. Penilaian  
1. Bentuk tes : Tertulis  
2. Soal : Buatlah sebuah naskah drama dengan tema bebas namun tetap 
mengacu pada film indie yang telah ditayangkan.  
VII. Pedoman Penilaian  
No Kriteria Skor 
Maksimal 
1. Kesesuaian dengan tema   5 
2. Kekreatifan dalam mengembangkan latar dalam cerita 5 
3. Penokohan dan kesesuaian karakter tokoh  5 
4. Penyajian alur secara logis  5 
5. Penyampaian amanat secara baik dan jelas  5 
6. Kreatifitas dalam mengembangkan dialog dan teks samping  5 
Jumlah  30 
Nilai akhir = Perolehan skor  x 100 
                       Skor maksimal  
 
 
Menyetujui       Wonosari,   Mei 2012  
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Drs. Hari Praptono      Itta Kartika  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :   SMAN 2 Wonosari  
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia  
Kelas/ Semester :   XI / II (Genap)  
Petemuan ke-  :   3 
Alokasi Waktu :   3 x 45 menit  
Standar Kompetensi :   Menulis  
             15. Menulis naskah drama  
Kompetensi Dasar   :   16. 1 Mendeskripsikan perilaku manusia  
melalui dialog naskah drama 
Indikator                    : 1. Menulis teks drama dengan menggunakan 
bahasa yang sesuai. 
2.Mendeskripsikan perilaku manusia 
melalui dialog. 
I. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah menganalisis naskah drama, siswa dapat menulis naskah 
drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai.  
2. Setelah siswa dapat menuliskan naskah drama dengan bahasa yang 
sesuai, siswa dapat mendeskripsikan perilaku manusia yang 
dituangkan melalui dialog.  
II. Materi Pembelajaran  
1. Ciri-ciri naskah drama  
2. Unsur-unsur naskah drama (tokoh, latar, alur, amanat, dialog, teks 
samping, dan tema) 
3. Kerangka naskah drama  
a. Menentukan tema dan judul  
b. Menentukan tokoh yang terlibat 




III. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah  
2. Tanya jawab 
3. Penugasan  
IV. Langkah-langkah Pembelajaran  









Kegiatan Awal  
Guru menyampaikan apersepsi  
Siswa memulai pembelajaran  
Siswa mengetahui tujuan pembelajaran 
hari ini 
Guru menyampaikan informasi tentang 
media yang akan dipakai dalam 



















Kegiatan Inti  
Siswa mengevaluasi hasil tugas menulis 
naskah drama pada pertemuan 
sebelumnya. 
Guru dan siswa bertanya jawab tentang 
materi menulis naskah drama 
Siswa melihat film indie (Independent) 
dan mencatat hal-hal yang penting terkait 
film indie.  

























Kegiatan Akhir  
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.  
Pembelajaran ditutup dengan 






V. Media/ Sumber Belajar  
1. Media  
a. Alat tulis  






2. Sumber Belajar  
a. Dawud,dkk. 2004. Bahasa dan Sastra Indonesia. Jakarta: Penerbit 
Erlangga.  
b. Wiyanto, Asul. 2002. Terampil Bermain Drama. Jakarta : Gramedia.  
c. Waluyo, Herman J. 2001. Drama Teori dan Pengajarannya. 
Yogyakarta: Hanandita Graha Widia. 
VI. Penilaian  
1. Bentuk tes : Tertulis  
2. Soal : Buatlah sebuah naskah drama dengan tema bebas namun tetap 
mengacu pada film indie yang telah ditayangkan.  
VII. Pedoman Penilaian  
No Kriteria Skor 
Maksimal 
1. Kesesuaian dengan tema   5 
2. Kekreatifan dalam mengembangkan latar dalam cerita 5 
3. Penokohan dan kesesuaian karakter tokoh  5 
4. Penyajian alur secara logis  5 
5. Penyampaian amanat secara baik dan jelas  5 
6. Kreatifitas dalam mengembangkan dialog dan teks samping  5 
Jumlah  30 
Nilai akhir = Perolehan skor  x 100 




Menyetujui       Wonosari,    Mei 2012 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa 
 
 
Drs. Hari Praptono      Itta Kartika  






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :   SMAN 2 Wonosari  
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia  
Kelas/ Semester :   XI / II (Genap)  
Petemuan ke-  :   4 
Alokasi Waktu :   3 x 45 menit  
Standar Kompetensi :   Menulis  
             15. Menulis naskah drama  
Kompetensi Dasar   :   16. 1 Mendeskripsikan perilaku manusia  
melalui dialog naskah drama 
Indikator                    : 1. Menulis teks drama dengan menggunakan 
bahasa yang sesuai. 
2.Mendeskripsikan perilaku manusia 
melalui dialog. 
I. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah menganalisis naskah drama, siswa dapat menulis naskah 
drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai.  
2. Setelah siswa dapat menuliskan naskah drama dengan bahasa yang 
sesuai, siswa dapat mendeskripsikan perilaku manusia yang 
dituangkan melalui dialog.  
II. Materi Pembelajaran  
1. Ciri-ciri naskah drama  
2. Unsur-unsur naskah drama (tokoh, latar, alur, amanat, dialog, teks 
samping, dan tema) 
3. Kerangka naskah drama  
a. Menentukan tema dan judul  
b. Menentukan tokoh yang terlibat 




III. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah  
2. Tanya jawab 
3. Penugasan  
IV. Langkah-langkah Pembelajaran  









Kegiatan Awal  
Guru menyampaikan apersepsi  
Siswa memulai pembelajaran  
Siswa mengetahui tujuan pembelajaran 
hari ini 
Guru menyampaikan informasi tentang 
media yang akan dipakai dalam 



















Kegiatan Inti  
Siswa mengevaluasi hasil tugas menulis 
naskah drama pada pertemuan 
sebelumnya. 
Guru dan siswa bertanya jawab tentang 
materi menulis naskah drama 
Siswa melihat film indie (Independent) 
dan mencatat hal-hal yang penting terkait 
film indie yang diputar. 

























Kegiatan Akhir  
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.  
Pembelajaran ditutup dengan 






V. Media/ Sumber Belajar  
1. Media  
a. Alat tulis  






2. Sumber Belajar  
a. Dawud,dkk. 2004. Bahasa dan Sastra Indonesia. Jakarta: Penerbit 
Erlangga.  
b. Wiyanto, Asul. 2002. Terampil Bermain Drama. Jakarta : 
Gramedia.  
c. Waluyo, Herman J. 2001. Drama Teori dan Pengajarannya. 
Yogyakarta: Hanandita Graha Widia. 
VI. Penilaian  
1. Bentuk tes : Tertulis  
2. Soal : Buatlah sebuah naskah drama dengan tema bebas namun 
tetap mengacu pada film indie yang telah ditayangkan.  
VII. Pedoman Penilaian  
No Kriteria Skor 
Maksimal 
1. Kesesuaian dengan tema   5 
2. Kekreatifan dalam mengembangkan latar dalam cerita 5 
3. Penokohan dan kesesuaian karakter tokoh  5 
4. Penyajian alur secara logis  5 
5. Penyampaian amanat secara baik dan jelas  5 
6. Kreatifitas dalam mengembangkan dialog dan teks samping  5 
Jumlah  30 
Nilai akhir = Perolehan skor  x 100 
                       Skor maksimal  
 
 
Menyetujui       Wonosari,    Mei 2012 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa 
 
 
Drs. Hari Praptono      Itta Kartika  
































A. Drama  
1) Pengertian Naskah Drama  
Naskah adalah teks tertulis, sedangkan drama adalah cerita yang 
dilukiskan dalam gerak yang berisi dialog-dialog antar tokoh. Suryaman 
(2010: 10) menyatakan drama adalah karya sastra yang berupa dialog-dialog 
dan memungkinkan untuk dipertunjukkan sebagai tontonan. Drama termasuk 
seni sastra.  
Menurut Wiyanto (2002: 31-32), naskah drama adalah karangan yang 
berisi cerita atau lakon. Naskah drama bentuk dan susunannya berbeda 
dengan naskah cerita pendek atau novel. Naskah drama tidak mengisahkan 
cerita secara langsung. Penuturan ceritanya diganti dengan dialog para tokoh. 
Jadi, naskah drama itu mengutamakan ucapan-ucapan atau pembicaraan para 
tokoh. Dari pembicaraan para tokoh itu penonton dapat menangkap dan 
mengerti seluruh ceritanya. 
 
2) Unsur-unsur Naskah Drama  
a) Plot atau alur  
Plot merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir 
yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan (Waluyo 
2001: 8). 
b) Tema  
Tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama. Pikiran 
pokok ini dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi cerita yang 
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menarik (Wiyanto, 2002: 23). Waluyo (2001: 24) menyatakan tema 
merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam drama. Tema berhubungan 
dengan premis dari drama tersebut yang berhubungan pula dengan nada dasar 
dari sebuah drama dan sudut pandangan yang dikemukakan oleh 
pengarangnya. Sudut pandangan ini sering dihubungkan dengan aliran yang 
dianut oleh pengarang tersebut.  
c) Latar atau setting  
Waluyo (2001: 23) menyatakan bahwa latar atau tempat kejadian 
cerita sering pula disebut latar cerita. Wiyatmi (2006: 51) menyatakan latar 
dalam naskah drama meliputi latar tempat, waktu dan suasana yang akan 
ditunjukkan dalam teks samping.  
d) Penokohan  
Tokoh cerita adalah orang yang mengambil bagian dan mengalami 
peristiwa-peristiwa atau sebagian peristiwa yang digambarkan di dalam plot. 
Menurut Wiyanto (2002: 27), karakter atau perwatakan adalah keseluruhan 
ciri-ciri jiwa seorang tokoh dalam lakon drama. Dari sisi sifatnya dalam 
cerita, tokoh dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tokoh mayor, yakni 
tokoh yang bersifat penting dan tokoh minor, yakni tokoh yang tidak terlalu 
penting.  
e) Dialog  
Dalam drama ada dua macam cakapan, yaitu dialog dan monolog. 
Disebut dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh yang bercakap-cakap. 
Disebut monolog ketika seseorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya 
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sendiri. Dialog dan monolog merupakan bagian penting dalam drama, karena 
hampir sebagaian besar teks didominasi oleh dialog dan monolog. Itulah yang 
membedakan teks drama dengan puisi dan novel (Wiyatmi, 2006: 52).  
f) Lakuan  
Dalam sebuah drama, lakuan tidak selamanya badaniah, dengan 
gerak-gerik tubuh, tetapi dapat juga bersifat batiniah, atau laku batin, yaitu 
pergerakan yang terjadi dalam batin pelaku. Dalam hal ini gerakan itu hanya 
dihasilkan oleh dialog. Dialog akan menggambarkan perubahan atau 
kekusutan emosi yang terungkap dalam sebagaian dari percakapan pelakunya. 
Di sini situasi batin dapat pula terlihat dari gerak-gerik fisik seseorang, yang 
disebut sebagai dramatik action yang terbaik (Grabanier dalam Wiyatmi, 
2006: 52-53).  
g) Teks Samping  
Teks samping atau petunjuk teknis mempunyai nama lain yaitu 
kramanggung. Dalam bahasa Inggris sering disebut stage direction atau 
business ataupun nebentext. Namun banyak orang yang menggunakan istilah 
teks samping untuk menyebut kramagung. Dalam kramagung dibutuhkan 
pengalaman visual yang kuat untuk memberi wujud secara lahir yang 
bersumber dari lubuk batin, agar drama menjadi gambaran kehidupan yang 
seolah-olah nyata untuk pementasan.  
Teks samping juga berguna sekali untuk memberikan petunjuk kapan 
aktor harus diam, pembicaraan pribadi, lama waktu sepi antar kedua pemain, 
jeda-jeda kecil atau panjang, dan sebagainya (Waluyo 2001: 29). 
150 
 
h) Amanat  
Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca naskah atau penonton drama (Wiyanto 2002: 24). Pesan itu tentu 
saja tidak saja disampaikan secara langsung, tetapi lewat lakon naskah drama 
yang ditulisnya. Artinya, pembaca atau penonton dapat menyimpulkan, 
pelajaran moral apa yang diperoleh dari membaca atau menonton drama itu.  
 
B. Kaidah-Kaidah Penulisan Naskah Drama  
1) Sumber Penulisan  
a) Ide atau imajinasi  
b) Cerita-cerita legenda, cerpen, novel, dongeng dan lain sebagainya. 
c) Kejadian-kejadian/ keadaan sosial masyarakat. 
2) Bentuk Naskah Drama  
Naskah drama berbentuk dialog-dialog tokoh disertai petunjuk (teknis 
permainan). 
3) Kaidah Penulisan Naskah Drama 
a) Kalimat dialog tidak menggunakan tanda petik (“....”) 
b) Nama tokoh ditulis sejajar dengan dialog. 
c) Petunjuk teknis (keterangan) ditulis dengan huruf yang berbeda atau 
dengan huruf kapital. 
4) Langkah-langkah Penulisan Naskah Drama  
a) Menentukan tema/topik 
b) Menentukan isi cerita 
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c) Menentukan alur 
d) Membuat kerangka  
e) Mengembangkan kerangka 































PEDOMAN PENILAIAN MENULIS NASKAH DRAMA 
No Aspek Kriteria Indikator  Skor 
1. Tema  Kesesuaian isi 
dengan tema  
SANGAT BAIK : isi cerita sangat relevan 
dengan tema yang telah ditentukan.  
BAIK: isi cerita relevan dengan tema yang 
telah ditentukan. 
SEDANG: isi cerita agak relevan dengan 
tema yang ditentukan. 
KURANG : isi cerita kurang relevan dengan 
tema yang ditentukan.  
SANGAT KURANG : isi cerita tidak relevan 










2. Latar Kreativitas dalam 
mengembangkan 
latar dalam cerita  
SANGAT BAIK: latar cerita dikembangkan 
dengan kreatif dan menarik tanpa keluar dari 
tema yang ditentukan.  
BAIK : latar cerita dikembangkan secara 
kreatif tanpa keluar dari tema yang telah 
ditentukan.  
SEDANG : pengembangan latar cerita 
kurang kreatif.  
KURANG : kurang ada pengembangan latar.  
SANGAT KURANG: tidak terdapat 
















tokoh   
SANGAT BAIK: ekspresi penokohan sangat 
baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang sangat logis. 
BAIK : ekspresi penokohan ditampilkan baik 
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut 
pandang logis.  
SEDANG : ekspresi penokohan agak baik 
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut 
pandang agak logis.  
KURANG : ekspresi penokohan kurang baik 
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut 
pandang tidak logis.  
SANGAT KURANG: ekspresi penokohan 
tidak baik dan kesesuaian karakter tokoh 














4.  Alur  Penyajian alur 
secara logis  
SANGAT BAIK: penyajian alurnya sangat 
baik, runtut dan menarik.  
BAIK : urutan cerita logis, runtut dan tidak 
terpotong-potong.  
SEDANG: urutan cerita logis, runtut namun 
terpotong dan kurang lengkap. 
KURANG: urutan cerita tidak logis, tidak 
runtut, terpotong dan tidak lengkap. 













jelas dalam cerita yang disajikan.    
5. Amanat  Penyampaian 
amanat secara 
santun dan tepat 
SANGAT BAIK: adanya penyampaian 
amanat dengan tepat dan santun disertai 
contoh yang mendukung.  
BAIK : adanya penyampaian amanat, disertai 
contoh baik tersurat atau tersirat. 
SEDANG : adanya penyampaian amanat 
namun  tidak disertai contoh baik tersurat 
atau tersirat. 
KURANG: kurang adanya penyampaian 
amanat tidak disertai contoh baik tersurat 
atau tersirat. 
SANGAT KURANG: tidak adanya amanat 



















dialog dan teks 
samping  
SANGAT BAIK: dialog dikembangkan 
dengan sangat baik, diksi dan gaya 
bahasanya kreatif dan memiliki teks samping 
yang mendukung cerita dengan baik.  
BAIK : dialog dikembangkan dengan 
ekspresi penokohan/karakter tiap-tiap tokoh 
menggunakan gaya bahasa dan diksi yang 
baik disertai teks samping yang jelas tidak 
keluar dari tema yang diangkat.  
SEDANG: pengembangan dialog kurang 
kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar 
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis 
dalam dialog kurang logis serta teks samping 
yang kurang sesuai dengan tema yang 
diangkat.  
KURANG: dialog yang dipakai kurang 
kreatif dan cenderung dengan gaya bahasa 
yang monoton pada tiap tokoh, kesesuaian 
dialog dengan karakter tokoh tidak adanya 
teks samping sehingga dialog menjadi kabur. 
SANGAT KURANG: dialog yang dipakai 
sama sekali tidak kreatif, gaya bahasanya 





















Total skor  30 
Nilai                                                                                                   Skor akhir    x 100 


























Analisis menurut kriteria  
• Aspek tema (kesesuaian isi cerita dengan tema) :  
3 : isi cerita agak relevan dengan tema yang telah ditentukan.  
• Aspek latar (kreativitas dalam mengembangkan latar cerita) :  
3 : pengembangan latar cerita kurang kreatif. 
• Aspek tokoh/perwatakan (penokohan dan kesesuaian karakter tokoh) : 
4 : Ekspresi penokohan ditampilkan baik dan kesesuaian karakter tokoh 
dalam sudut pandang logis.  
• Aspek alur (penyajian alur secara logis) :  
3 : Urutan cerita sudah logis dan runtut namun terpotong dan kurang lengkap 
sehingga jalan cerita kurang jelas.  
• Aspek amanat (penyampaian amanat secara santun dan tepat) : 
2 : Kurang adanya penyampaian amanat yang tidak disertai contoh baik 
tersurat atau tersirat.  
• Aspek dialog dan teks samping (kreativitas dalam mengembangkan dialog 
dan teks samping) : 
3 : Pengembangan dialog kurang kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar 
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis dalam dialog kurang logis serta 
teks samping yang kurang sesuai dengan tema yang diangkat.  
 
Nilai =     Skor akhir  x 100 
    Skor maksimal  
                     =   18    x 100  
     30 


































Analisis menurut kriteria  
• Aspek tema (kesesuaian isi cerita dengan tema) :  
4 : isi cerita relevan dengan tema yang telah ditentukan.  
• Aspek latar (kreativitas dalam mengembangkan latar cerita) :  
4 : latar cerita dikembangkan secara kreatif tanpa keluar dari tema yang telah 
ditentukan.  
• Aspek tokoh/perwatakan (penokohan dan kesesuaian karakter tokoh) : 
4 : ekspresi penokohan ditampilkan baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang logis.  
• Aspek alur (penyajian alur secara logis) :  
4 : urutan cerita logis, runtut dan tidak terpotong-potong.   
• Aspek amanat (penyampaian amanat secara santun dan tepat) : 
4 : adanya penyampaian amanat yang disertai contoh baik tersurat atau 
tersirat.  
• Aspek dialog dan teks samping (kreativitas dalam mengembangkan dialog 
dan teks samping) : 
3 : Pengembangan dialog kurang kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar 
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis dalam dialog kurang logis serta 
teks samping yang kurang sesuai dengan tema yang diangkat.  
 
Nilai =     Skor akhir  x 100 
     Skor maksimal  
                     =   23    x 100 
    30 
















Analisis menurut kriteria  
• Aspek tema (kesesuaian isi cerita dengan tema) :  
4 : isi cerita relevan dengan tema yang telah ditentukan.  
• Aspek latar (kreativitas dalam mengembangkan latar cerita) :  
4 : latar cerita dikembangkan secara kreatif tanpa keluar dari tema yang telah 
ditentukan.  
• Aspek tokoh/perwatakan (penokohan dan kesesuaian karakter tokoh) : 
4 : ekspresi penokohan ditampilkan baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang logis.  
• Aspek alur (penyajian alur secara logis) :  
4 : urutan cerita logis, runtut dan tidak terpotong-potong.   
• Aspek amanat (penyampaian amanat secara santun dan tepat) : 
4 : adanya penyampaian amanat yang disertai contoh baik tersurat atau 
tersirat.  
• Aspek dialog dan teks samping (kreativitas dalam mengembangkan dialog 
dan teks samping) : 
3 : Pengembangan dialog kurang kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar 
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis dalam dialog kurang logis serta 
teks samping yang kurang sesuai dengan tema yang diangkat.  
 
Nilai =     Skor akhir  x 100 
     Skor maksimal  
                     =   23    x 100 
    30 














Analisis menurut kriteria  
• Aspek tema (kesesuaian isi cerita dengan tema) :  
4 : isi cerita relevan dengan tema yang telah ditentukan.  
• Aspek latar (kreativitas dalam mengembangkan latar cerita) :  
4 : latar cerita dikembangkan secara kreatif tanpa keluar dari tema yang telah 
ditentukan.  
• Aspek tokoh/perwatakan (penokohan dan kesesuaian karakter tokoh) : 
4 : ekspresi penokohan ditampilkan baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang logis.  
• Aspek alur (penyajian alur secara logis) :  
4 : urutan cerita logis, runtut dan tidak terpotong-potong. 
• Aspek amanat (penyampaian amanat secara santun dan tepat) : 
3 : adanya penyampaian amanat tetapi tidak disertai contoh, baik tersurat atau 
tersirat.  
• Aspek dialog dan teks samping (kreativitas dalam mengembangkan dialog 
dan teks samping) : 
3 : pengembangan dialog kurang kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar 
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis dalam dialog kurang logis serta 
teks samping yang kurang sesuai dengan tema yang diangkat.  
 
Nilai =     Skor akhir  x 100 
   Skor maksimal  
                     =  22    x 100 
   30 







































Analisis menurut kriteria  
• Aspek tema (kesesuaian isi cerita dengan tema) :  
4 : isi cerita relevan dengan tema yang telah ditentukan.  
• Aspek latar (kreativitas dalam mengembangkan latar cerita) :  
4 : latar cerita dikembangkan secara kreatif tanpa keluar dari tema yang telah 
ditentukan.  
• Aspek tokoh/perwatakan (penokohan dan kesesuaian karakter tokoh) : 
4 : ekspresi penokohan ditampilkan baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam 
sudut pandang logis.  
• Aspek alur (penyajian alur secara logis) :  
4 : urutan cerita logis, runtut dan tidak terpotong-potong. 
• Aspek amanat (penyampaian amanat secara santun dan tepat) : 
4 : adanya penyampaian amanat disertai contoh baik tersurat atau tersirat.  
• Aspek dialog dan teks samping (kreativitas dalam mengembangkan dialog 
dan teks samping) : 
4 : dialog dikembangkan ekspresi penokohan/karakter tiap-tiap tokoh 
menggunakan gaya bahasa dan diksi yang baik disertai teks samping yang 
jelas tidak keluar dari tema yang diangkat.   
 
Nilai =     Skor akhir  x 100 
   Skor maksimal  
                     =  24    x 100 
   30 














































Kelas Diluar Sampel 
 
 













Lampiran 20 : Media Pembelajaran Film Indie (Independent) 
 
